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DAFTAR SINGKATAN DAN NOTASI 
 
a = Kadar aspal terhadap total agregat (%) 
A = Luas tampang benda uji (cm
2
) 
AASHTO = American Association of State Highway and Transportation 
Officials 
AC = Asphalt Concrete 
AC – Base =   Asphalt Concrete Base 
AC – BC =   Asphalt Concrete Binder Course 
AC – WC  =   Asphalt Concrete Wearing Course 
AMP =  Asphalt Mixing Plan 
ASTM = American Sosiety for Testing and Material 
b = Kadar aspal terhadap campuran agregat aspal (%) 
BD = Bulk density (gr/cm
3
) 
BJ Agregat = Berat jenis campuran agregat (gr/cm
3
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BJ Aspal = Berat jenis aspal (gr/cc) 
BK =  Berat benda uji kering oven (gram/cc) 
c = Berat kering benda uji sebelum direndam (gram)  
cc = Centimeter Cubik 
cm = Centimeter 
d = Berat benda uji dalam keadaaan SSD (gram) 
e = Berat benda uji di air (gram) 
f = Volume benda uji (cc) 
g = Berat volume benda uji (gr/cc) 
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Gsag = Berat jenis agregat (gram/cc) 
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h = Tebal padat campuran agregat aspal (mm) 
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Kg = Kilogram 
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m = Kadar rongga yang terisi aspal (%) 
MF =   Marshall Flow (mm) 
MPa =  Mega Pascal 
MQ = Marshall Quotient (kg/mm) 
MS =   Marshall Stability (kg) 
R = Penurunan stabilitas (Kg) 
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INVESTIGASI KARAKTERISTIK AC (ASPHALT CONCRETE) 
CAMPURAN ASPAL PANAS DENGAN MENGGUNAKAN BAHAN     
RAP ARTIFISIAL 
ABSTRAKSI 
Banyaknya penggunaan aspal sebagai lapisan perkerasan jalan tentu saja 
banyak limbah-limbah sisa perkerasan jalan yang dihasilkan dari penggarukan 
aspal yang telah habis umur rencananya. Maka dari itu perlu dilakukan kajian 
lebih lanjut untuk memanfaatkan secara maksimal limbah perkerasan tersebut atau 
lebih sering disebut dengan Reclaimed Asphalt Pavement (RAP). Pada penelitian 
ini dilakukan pembuatan rancangan mix desin dengan menggunakan bahan RAP 
Artifisial, yaitu RAP yang dibuat dengan menggunakan material sisa-sisa sampel 
pada praktikum bahan perkerasan yang dilakukan di Laboratorium Teknik Sipil 
Universitas Muhammadiyah Surakarta, kemudian dipanaskan dalam oven dengan 
suhu 85
0
C selama 5 hari, sebagai orientasi penuaan RAP di Laboratorium 
disetarakan dengan pengambilan RAP dilapangan dengan umur rencana 15 tahun. 
Sebelum mix desain dilakukan perlu adanya penyelidikan mengenai sifat-sifat 
fisik RAP Artifisial, diantaranya adalah pengujian fisik RAP Artifisial, pengujian 
bitumen RAP Artifisial dan pengujian agregat hasil Ekstraksi RAP Artifisial. 
Setelah pengujian fisik RAP Artifisial dilakukan, langkah selanjutnya adalah 
pembuatan mix desain RAP Artifisial dan pembuatan mix desin RAP Artifisial 
dengan modifikasi agregat dan bitumen untuk menambah daya dukung campuran 
yang direncanakan sebagai lapis aus gradasi halus. Penambahan agregat baru pada 
campuran dimaksudkan untuk memperbaiki gradasi RAP Artifisial dan 
meningkatkan daya dukung campuran, sedangkan penambahan sebanyak 4,083%, 
4,583%, 5,083%, 5,583, dan 6,083 % dilakukan untuk memperbaiki kualitas 
bitumen yang terdapat dalam RAP Artifisial yang orientsainya berubah akibat 
penuaan, selain untuk penyegaran bitumen penambahan aspal dilakukan untuk 
mencari kadar aspal optimum campuran. 





INVESTIGASI KARAKTERISTIK AC (ASPHALT CONCRETE) 
CAMPURAN ASPAL PANAS DENGAN MENGGUNAKAN BAHAN     
RAP ARTIFISIAL 
ABSTRACT 
       As much of useful of asphalt as a layer pavement, course too much residual 
wastes produced from raked asphalt of exhausted plan. Therefore, further studies 
need to be done to make the most of that pavement waste or more often called 
Reclaimed Asphalt Pavement (RAP). In this research, will be made the drafting 
mix design using Artificial RAP material, which made by using sample of 
remnants at the pavement material practical that conducted at the Laboratory of 
Civil Engineering, University of Muhammadiyah Surakarta. Then, the sample is 
heated in the oven with a temperature of 85
o
C for 5 days, as the orientation of the 
RAP aging at the laboratory, synchronized by taking the RAP at the field with a 
design life of 15 years. Before the mix is done, needs to an investigation about the 
physical properties of the RAP artificially, such as RAP physical testing 
Artificially, RAP bitumen testing artificially and aggregate testing results RAP 
Artificial Extraction. After the RAP physical testing artificially done, next steps is 
making mix design artificial RAP and making RAP design artificial using 
aggregate bitumen modification to increase carrying capacity of mixture that 
planed as smooth gradation worn-layer. The addition of new aggregate in the mix 
is intended to repair gradation artificial RAP and increasing the carrying 
capacity of the mixture. While the addition of as much as 4.083%, 4.583%, 
5.083%, 5.583, and 6.083% is made to improve of the bitumen quality which 
contained in artificial RAP which changing orientation caused of aging. Except 
for bitumen refreshment, the addition asphalt done to find the mix of optimum 
bitumen content.   
 
Keywords: RAP Artifisial, Artifisial, smooth gradation worn-layer , and     
bitumen refreshment. 
 
 
 
